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ABSTRAK

TITIN HANDAYANI AMIR. 2017. Pengaruh Strategi Pembelajaran tipe
Critical Incident terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Siswa Kelas V
SD Inpres Bangkala II Kecamatan Manggala Kota Makassar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi Sukri Syamsuri dan
pembimbing II Sulfasyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
tipe critical incident terhadap hasil belajar keterampilan menulis siswa kelas V SD
Inpres Bangkala II Kecamatan Manggala Kota Makassar Tahun Pelajaran
2016/2017. Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 359 siswa. Sampel terdiri
dari 34 siswa kelas kontrol dan 34 siswa kelas eksperimen. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara teknik sampling Non Probability Sampling
(Sampling Jenuh). Penentuan sampel dilakukan dengan teknik mengambil
seluruh populasi sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
yaitu jenis true eksperimen dengan desain posttest only control design dan tes
yang dilakukan dalam bentuk posttest hasil belajar siswa pada lembar tes unjuk
kerja. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program
SPSS v.22 uji t- independent samples test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai rata-
rata siswa. Pada siswa kelas kontrol tanpa menggunakan strategi pembelajaran
tipe critical incident memperoleh nilai rata-rata 70,03 setara dengan standar KKM
yang sudah ditentukan. Pada siswa kelas eksperimen dengan menggunakan
strategi pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 84,68 berarti sudah memenuhi
standar KKM. Diketahui bahwa pada nilai thitung = 6,362 dengan Sig (2-tailed) =
0.000 dan nilai ttabel = 1,99656 maka, thitung = 6,362 > ttabel = 1,99656 berarti H1

diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan temuan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh

strategi pembelajaran critical incident terhadap hasil belajar keterampilan menulis
siswa Kelas V SD Inpres Bangkala II Kota Makassar Tahun  Pelajaran
2016/2017. Metode ini mampu membuat siswa menceritakan kembali pengalaman
siswa yang telah dialami sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran tipe Critical Incident, Hasil Belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses untuk meningkatkan harkat dan martabat

manusia melalui proses interaksi manusia tanpa batasan ruang dan waktu.

Pendidikan tidak dimulai dan diakhri di sekolah. Pendidikan dimulai dari

lingkungan keluarga dilanjutkan dan ditempatkan dalam lingkungan sekolah

diperkaya dalam lingkungan masyarakat dan hasilnya digunakan dalam

membangun kehidupan pribadi, agama, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.

Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 (2003: 7)

bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu:

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Di samping tujuan yang termuat dalam UU No 20 Tahun 2003 di atas,

mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan antara lain: (a) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai

dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tertulis, (b) menghargai dan

bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuaan dan bahasa

negara, (c) memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya secara tepat dan

kreatif untuk berbagai tujuan, (d) menggunakan Bahasa Indonesia untuk

1
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meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (e)

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,

memperluas budi pekerti serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan

berbahasa, (f) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi paling penting untuk

mempersatukan seluruh bangsa.Oleh karena itu, Bahasa Indonesia merupakan alat

mengungkapan diri baik secara lisan maupun tertulis, dari segi rasa, karsa, dan

cipta serta berfikir baik secara etis, estetis, dan logis. Kemahiran berbahasa

Indonesia bagi peserta didik dapat tercermin dalam tata pikir, tata ucap, tata tulis

dan tata laku. Oleh karena itu Bahasa Indonesia masuk dalam kelompok mata

pelajaran yang wajib diajarkan sebagai bekal bagi peserta didik, yang kelak terjun

sebagai insan terpelajar ke dalam kancah kehidupan berbangsa dan bernegara

sebagai pemimpin dalam lingkungannya masing-masing.

Dengan demikian guru memegang peranan penting dalam proses belajar

murid melalui pembelajaran. Untuk itu guru perlu menciptakan kondisi yang

memungkinkan terjadinya proses interaksi yang baik. Dalam menciptakan

interaksi yang baik, diperlukan profesionalisme dan tanggung jawab yang tinggi

dari guru dalam usaha untuk membangkitkan serta mengembangkan keaktifan

murid dalam belajar sangat menentukan bagi keberhasilan pencapaian tujuan

pembelajaran. Selanjutnya tingkat keaktifan belajar murid dalam suatu proses

pembelajaran juga merupakan tolak ukur dari kualitas pembelajaran itu sendiri.
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Setidaknya ada beberapa faktor penyebab rendahnya hasil murid dalam

proses pembelajaran yaitu murid kurang memiliki kemampuan untuk merumuskan

gagasan sendiri, murid kurang memiliki keberanian untuk menyampaikan

pendapat kepada orang lain, dan murid belum terbiasa bersaing menyampaikan

pendapat dengan teman yang lain. Kesalahan di atas tidak bisa sepenuhnya

dibebankan kepada murid, namun kadang guru juga secara tidak sadar

menerapkan sikap otoriter, menghindari pertanyaan dari murid, menyampaikan

pelajaran secara searah, menganggap murid sebagai penerima, pencatat dan

pengingat.

Sesuai dengan pemikiran dan kenyataan di atas, kurangnya hasil murid

dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, maka perlu adanya pemecahan

permasalahan tersebut. Untuk memecahkan masalah tersebut, maka perlu

dipikirkan solusi yang tepat salah satunya yaitu dengan menerapkan penggunanan

strategi pembelajaran critical incident (mengkritisi pengalaman penting) di kelas.

Dalam aktivitas pembelajaran ini digunakan untuk mendorong

pembelajaran aktif dan mengajak murid untuk belajar mengkritisi pengalaman

penting yang tidak pernah terlupakan. Strategi ini memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk mengingat-ingat pengalaman yang tidak pernah

terlupakan yang juga dikaitkan dengan materi.Oleh karena itu, kami mengangkat

judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Critical Incident terhadap Hasil

Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Inpres Bangkala II Kecamatan

Manggala Kota Makassar” ini agar proses pembelajaran Bahasa Indonesia lebih
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mengkritisi pengalaman pada murid dan materi pembelajaran tidak sepenuhnya

berfokus kepada guru.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dibuat rumusan

masalah adalah: Apakah penerapan strategi pembelajaran Critical Incident

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar keterampilan menulis murid

Kelas V SD Inpres Bangkala II Kecamatan Manggala Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh yang signfikan penerapan strategi pembelajaran Critical Incident

terhadap hasil belajar keterampilan menulis murid Kelas V SD Inpres Bangkala II

Kecamatan Manggala Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara umum, penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia

pendidikan dalam pengajaran Bahasa Indonesia dan akan dapat melengkapi

kajian mengenai teknik pelaksanaan, dan manfaat strategi pembelajaran

Critical Incident di ruang lingkup sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan serta keterampilan

khususnya penggunaan strategi pembelajaran Critical Incident.
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b. Bagi guru

Mendapat pengalaman menggunakan strategi pembelajaran Critical

Incident dan mendapatkan motivasi untuk terus berkreasi dalam

menginovasi model-model pembelajaran.

c. Bagi murid

Murid lebih menguasai materi secara aktif dan kreatif dan hasil belajar

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih baik.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

a. Pengertian Bahasa Indonesia

Cahyani (2009: 36) mengemukakan bahwa “Bahasa Indonesia adalah alat

komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk keperluan

sehari-hari, misalnya belajar, bekerjasama dan berinteraksi”. Belajar Bahasa

Indonesia suatu perubah perilaku yang relatif permanen dan merupakan hasil

pelatihan berbahasa yang mendapat penguatan. Belajar bahasa merupakan usaha

yang panjang dan kompleks seluruh jiwa raga yang terlibat ketika mempelajari

bahasa.Cahyani (2009: 44) mengemukakan bahwa “Keterlibatan menyeluruh,

kepedulian yang terus-menerus, baik fisik, intelektual, emosional, sangat

diperlukan untuk dapat mengusai bahasa”.

Santoso (2013: 19) mengemukakan bahwa “Kegiatan pembelajaran

Bahasa Indonesia akan berhasil apabila guru menyesuaikan pembelajaran dengan

kemampuan murid. Penyesuaian tersebut harus dirancang secara terpadu dengan

tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. Misalnya : tujuan utama pembelajaran

bahasa umumnya adalah mempersiapkan murid untuk melakukan interaksi yang

bermakna dengan bahasa yang alamiah”.

Agar interaksi dapat bermakna bagi murid perlu didesain secara tepat

rencana pembelajaran bahasa Indonesia. Penyusunan rencana pembelajaran

Bahasa Indonesia diarahkan pada murid sebagai subyek belajar. Melalui

6
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pengalaman belajar, murid menemukan, menerapkan, menganalisis,

membandingkan, menyusun, memperbaiki, menilai, dan menyimpulkan

sendiri.Santoso (2013: 21) mengemukakan bahwa “Belajar merupakan perilaku

manusia atau perubahan kapasitas yang relatif permanen sebagai hasil

pengalaman”.

b. Keterampilan Menulis

Tarigan (2008: 117) mengemukakan bahwa “menulis berarti

mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan

perasaan”. Abbas (2006: 85) mengemukakan bahwa ”menulis adalah meletakan

simbol grafis yang mewakili bahasa yang dimengerti orang lain”. Doyin dan

Wagiran (1993: 49) mengemukakan bahwa “menulis merupakan pemindahan

pikiran atau perasaan ke dalam bentuk lambang bahasa”. Sutari (1998: 48)

mengemukakan bahwa “menulis tidak hanya membuat satu kalimat atau beberapa

hal yang tidak ada hubungan, tetapi menghasilkan serangkaian hal yang teratur,

yang berhubungan satu dengan lainnya dalam gaya tertentu”.

Rofiuddin mengemukakan bahwa “Tujuan menulis diantaranya

1)Menginformasikan segala sesuatu, baik itu fakta, data, maupun peristiwa agar

pembaca memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal, 2)

Membujuk, melalui tulisan penulis mengharapkan pembaca menyetujuhi atau

mendukung yang dikemukakan penulis, 3) Mendidik, melalui membaca tulisan

diharapkan pembaca memperoleh pengetahuan atau wawasan terus bertambah

sehingga akhirnya akan menentukan perilaku seseorang, dan 4) Menghibur,
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tulisan- tulisan yang dibaca oleh pembaca dapat menjadi penghibur untuk melepas

ketegangan”.

2. Critical Incident (Pengalaman Penting)

a. Pengertian Pembelajaran Aktif Critical Incident (Pengalaman Penting)

Menurut L. Silberman (2006: 9) belajar bukanlah merupakan konsekuensi

otomatis dari penyampaian informasi kepada murid tetapi belajar membutuhkan

keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Pada saat belajar itu aktif, murid

melakukan sebagian pekerjaan belajar, mereka mempelajari gagasan-gagasan,

memecahkan berbagai masalah-masalah dan menerapkan apa yang mereka

pelajari.

Sehingga pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak

peserta didik belajar secara aktif, ketika peserta didik belajar dengan aktif,berarti

mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan mereka secara aktif

menggunakan otak baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran,

memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa-apa yang baru mereka pelajari

kedalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Belajar aktif

merupakan langkah cepat, menyenangkan.

Strategi critical incident (pengalaman penting) yaitu suatu strategi yang

mana murid harus mengingat dan mendiskripsikan pengalaman masa lalunya yang

menarik dan berhubungan serta berkaitandengan pokok bahasan yang akan

disampaikan, lalu guru menyampaikan materi dengan menghubungkan

pengalaman yang dimiliki oleh muridnya.
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Sabri (2007: 65) mengemukakan bahwa “Teknik Critical Incident (CIT)

adalah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan pengamatan langsung

perilaku manusia yang secara kritis dan prosedural yang memenuhi kriteria yang

telah ditetapkan”. Pengamatan ini kemudian disimpan melacak sebagai insiden,

yang kemudian digunakan untuk memecahkan masalah praktis dan

mengembangkan prinsip-prinsip psikologis secara luas. Suatu kritik insiden dapat

digambarkan sebagai salah satu hal yang memberi kontribusi positif maupun

negatif yang signifikan terhadap aktivitas atau fenomena. Insiden kritis dapat

dikumpulkan dalam berbagai cara, tetapi biasanya responden diminta untuk

bercerita tentang pengalaman mereka miliki.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa critical incident

merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif yang mempergunakan

pengalaman sebagai bahan untuk merelevansikan apa yang menjadi topik atau

tema dalam suatu proses pembelajaran di kelas. Selain itu, Syaharuddin (2008:1)

mengemukakan bahwa “critical incident yaitu murid mengingat dan

mendiskripsikan pengalaman masa lalu yang menarik dan berkaitan dengan pokok

bahasan; murid lain mengulas dan memberikan solusi (deskripsi tidak harus

dengan lisan, bisa juga dengan tertulis)”.

Dari apa yang disampaikan mengenai critical incident tersebut di atas,

dapat ditarik kesimpulan yang jelas bahwa critical incident merupakan strategi

pembelajaran aktif yang melibatkan murid dengan menceritakan pengalaman

mereka kemudian direlevansikan dengan topik atau tema yang sedang dibahas
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oleh guru di kelas, dengan demikian murid bisa aktif dalam mengemukakan

pendapat mereka di dalam kelas.

Sanjaya (2007: 23) mengemukakan bahwa “Critical incident (pengalaman

penting) adalah cara yang fleksibel yang biasanya bergantung pada lima hal

penting, yaitu: 1) Menentukan dan mengkaji kejadian, 2) Pencarian fakta, yang

melibatkan pengumpulan rincian insiden dari para peserta, 3) Mengidentifikasi

isu-isu, 4) Membuat cara untuk menyelesaikan masalah berdasarkan solusi

berbagai kemungkinan, dan 5) Evaluasi yang akan menentukan apakah solusi

yang terpilih akan menyelesaikan akar penyebab situasi dan tidak akan

menyebabkan masalah lebih lanjut.

b. Tujuan Strategi Critical Incident

Setiap strategi pasti mempunyai tujuan masing-masing, adapuntujuan dari

strategi critical incident (pengalaman penting) ialah untuk melibatkan peserta

didik aktif sejak dimulainya pembelajaran dengan meminta peserta didik untuk

mengungkapkan pengalaman yang mereka miliki. Zaini (2008: 2) mengemukakan

bahwa “strategi critical incident ini digunakan untuk memulai kegiatan

pembelajaran, tujuan dari penggunaan strategi ini adalah untuk melibatkan peserta

didik sejak awal dengan melihat pengalaman mereka”.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa tujuan dari strategi critical incident

yaitu melibatkan murid sejak dimulainya proses pembelajaran dengan meminta

murid untuk menceritakan pengalaman penting mereka yang mana pengalaman

tersebut berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. Pengalaman penting
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biasanya pengalaman langsung yang melekat dalam benak murid sehingga murid

bisa dengan mudah mengungkapkannya di depan teman-temannya.

Terkait dengan pengalaman langsung, Semiawan (Khoiru Ahmadi,

2011:74) yang menyatakan bahwa pengalaman nyata atau pengalaman yang

langsung dialami murid dapat menjembatani ke hal-hal baru. Pengalaman selain

memberi keasyikan bagi murid, juga diperlukan secara esensial sebagai jembatan

mengarah kepada titik tolak yang sama dalam melibatkan murid secara mental,

emosional, sosial dan fisik, sekaligus merupakan usaha melihat lingkup

permasalahan yang sedang dibicarakan.

Penjelasan tersebut di atas menyimpulkan bahwa pengalaman nyata atau

pengalaman langsung yang dialami oleh murid ternyata dapat menjembatani atau

menghubungkan pada hal-hal yang sifatnya baru. Pengalaman bukan hanya bisa

memberikan kesenangan tersendiri bagi murid, tetapi juga bisa dijadikan sebagai

jembatan yang mengarah pada titik tolak yang sama dalam kaitannya dengan

melibatkan murid baik secara mental, kecenderungan emosional murid, sosial dan

juga fisik. Namun sekaligus juga merupakan usaha-usaha untuk melihat lingkup

permasalahan yang di bicarakan. Jadi pengalaman langsung yang telahdialami

murid bukan hanya sekedar memberikan kesenangan semata, tetapijuga menjadi

hal-hal baru yang mungkin nantinya bisa berguna baik bagi dirinya sendiri

maupun bagi orang lain.

Ketika berbicara mengenai critical incident atau pengalaman langsung,

pengalaman dianggap sebagai bantuan untuk terciptanya proses pembelajaran

yang mengarah pada tercapainya tujuan pengajaran. Dimana, dari pengalaman
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langsung yang dialami murid, materi dalam pembahasan tertentu bisa dengan

mudah dipahami oleh murid jika guru bisa mengaitkannya. Oleh karena itu,

pengalaman merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran, dan

menceritakan pengalaman kepada orang lain bisa membantu orang lain dalam

memahami suatu hal yang erat kaitannya dengan pengalaman tersebut.

Dalam hal ini, materi pembelajaran terkadang sulit untuk dipahami oleh

murid, salah satu hal yang diharapkan untuk memudahkan murid dalam

memahami suatu materi pembelajaran di kelas, yaitu mengaitkan materi

pembelajaran yang dibahas dengan pengalaman langsung murid dengan tujuan

sebagai catatan materi pembelajaran yang dibahas sesuai atau cocok untuk

dikaitkan atau dihubungkan dengan pengalaman murid yang telah mereka alami.

c. Langkah-Langkah Strategi Critical Incident

Salah satu strategi yang diharapkan mampu untuk membuat murid aktif

dan berpikir kritis adalah diawal proses pembelajaran adalah strategi critical

incident (pengalaman penting) dimana strategi ini digunakan untuk memulai

pelajaran. Tujuan dari penggunaan strategi ini untuk melibatkan murid sejak awal

dengan melihat pengalaman mereka.

Zaini (2008:2) mengemukakan pendapatnya mengenai strategi

pembelajaran aktif critical incident, ia mengemukakan langkah-langkah dari

strategi critical incident yaitu:

1) Sampaikan kepada murid topik atau materi yang akan dipelajari.
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2) Beri kesempatan beberapa menit kepada murid untuk mengingat

pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan dengan materi

yang ada.

3) Tanyakan pengalaman apa saja yang menurut mereka tidak terlupakan.

4) Sampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan pengalaman murid

dengan materi yang akan disampaikan.

Sehingga strategi critical incident (Pengalaman Penting) adalah cara untuk

mengaktifkan murid sejak dimulainya pembelajaran yaitu strategi yang mana

murid harus mengingat dan mendeskripsikan pengalaman masa lalunya yang

sesuai dengan topik materi yang disampaikan. Kesuksesan proses refleksi dengan

menggunakan analisa kasus nyata dengan kejadian yang kritis (critical incident),

akan mempengaruhi individu untuk mampu :

a) Mengembangkan opini-opininya

b) Melihat kemungkinan-kemungkinan yang terjadi

c) Melatih ketajaman berfikir

d) Menjadi kreatif

d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Critical Incident

Setiap metode ataupun strategi pasti mempunyai kelebihan dan

kekurangan masing-masing, begitu pula strategi critical incident (pengalaman

penting) juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Strategi critical incident

mempunyai kelebihan dan kekurangan antara lain: strategi ini sangat cocok jika

diterapkan untuk materi-materi yang bersifat praktis, tetapi strategi ini tidak cocok

digunakan untuk materi yang bersifat teoritis. Jadi strategi pembelajaran aktif
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critical incident bisa digunakan untuk materi-materi pembelajaran yang sifatnya

praktis, dan tidak cocok untuk materi yang sifatnya teoritis. Selain itu strategi ini

juga mempunyai kelebihan yaitu untuk mengaktifkan murid sejak dimulainya

pembelajaran.Strategi ini baik digunakan untuk tujuan pembelajaran yang

mengajarkan peserta didik untuk lebih berempati.

Kekurangannya strategi ini biasanya hanya digunakan untuk kelas dengan

jumlah yang sedikit dan tidak terlalu banyak agar murid tidak malu untuk

mengungkapkan pengalamannya.Selain itu kekurangan dari strategi pembelajaran

aktif ini yaitu hanya mampu mengaktifkan murid diawal proses pembelajaran saja,

sedangkan ditengah dan diakhir proses pembelajaran masih didominasi oleh peran

guru dalam menjelaskan materi, untuk itu ada baiknya penggunaan strategi

pembelajaran aktif ini di gabungkan dengan strategi pembelajaran aktif lain,

sehingga murid bisa lebih aktif lagi baik diawal maupun diakhir proses

pembelajaran. Penggabungan strategi pembelajaran aktif ini bisa digunakan untuk

membuat suasana belajar di dalam kelas yang menyenangkan karena peran murid

lebih banyak dibandingkan guru, karena dalam pembelajaran aktif peran guru

hanya sebagai fasilitator.

3. Hasil Belajar dan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD)

a. Pengertian Belajar

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada

bagaimana proses belajar yang diamati oleh murid. untuk memudahkan
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pemahaman mengenai belajar, maka di bawah ini akan dikemukakan pendapat

para ahli mengenai pengertian belajar.

Ali (2010: 14) mengemukakan bahwa “Belajar ialah proses perubahan

perilaku, akibat ineraksi individu dengan lingkungan”. Sedangkan pengertian

belajar  menurut Sardiman (2010: 20) mengemukakan bahwa “Belajar merupakan

suatu perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan

misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain

sebagainya”. Dengan demikian, belajar pada umumnya adalah suatu proses dari

sebelumnya belum tahu menjadi tahu atau dengan kata lain proses perubahan

tingkah laku yang dialami seseorang setelah pengalamannya bertambah dari

kegiatan belajar.

b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terprogram

dalam disain instruksional yang menciptakan proses interaksi antara sesama

peserta didik, guru dengan peserta didik dan dengan sumber belajar. Pembelajaran

bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus-menerus dalam perilaku dan

pemikiran murid pada suatu lingkungan belajar. Sebuah proses pembelajaran tidak

terlepas dari kegiatan belajar mengajar.

Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011: 61) adalah

suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi

khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran

merupakan subset khusus dari pendidikan.
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Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik

atau murid. Berdasarkan teori belajar, Hamalik ( 2005: 64) mengemukakan

bahwa“ada lima pengertian pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 1)

Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada murid di sekolah,

2) Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui

lembaga sekolah, 3) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan

untuk menciptakan kondisi belajar bagi murid, 4) Pembelajaran adalah upaya

untuk mempersiapkan murid untuk menjadi warga masyarakat yang baik, 5)

Pembelajaran adalah suatu proses membantu murid menghadapi kehidupan

masyarakat sehari-hari.

Menurut Gagne (Nazarudin, 2007: 162) bahwa pembelajaran dapat

diartikan sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk

mendukung proses belajar yang sifatnya internal. Nazarudin (2007: 163)

mengungkapkan bahwa“pembelajaran adalah suatu peristiwa atau situasi yang

sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar

dengan harapan dapat membangun kreatifitas murid”.

Menurut berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang dirancang sedemikian rupa

dengan tujuan memberikan bantuan atau kemudahan dalam proses belajar

mengajar sehingga bisa mencapai tujuan belajar.



17

c. Teori Belajar

1) Teori Belajar Behaviorisme

Teori behaviorisme adalah teori belajar yang menekankan pada hasil

belajar dan tidak memperhatikan pada proses berpikir murid. Menurut teori

behaviorisme, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya

interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu

apabila ia mampu menunjukkan perubahan tingkah laku. Dengan kata lain, belajar

merupakan bentuk perubahan yang dialami murid dalam hal kemampuannya

untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara

stimulus dan respon.

Menurut teori ini yang terpenting adalah masuk atau input yang berupa

stimulus dan keluaran atau output yang berupa respon. Sedangkan apa yang

terjadi di antara stimulus dan respon dianggap tidak penting diperhatikan karena

tidak bisa diamati.

Yamin (2008: 50) mengemukakan bahwa “Belajar dengan menggunakan

arus behaviorisme adalah sebuah proses belajar yang hanya melatih pembelajar

seolah sudah terbiasa dan membiasakan diri menjadi orang-orang yang terbentuk

karena pembiasaan yang dikemas secara berulang-ulang”. Belajar mengartikan

diri sebagai gerakan membangun kemampuan kognitif subjek pembelajar yang

kuat secara logik dan menegasikan hal-hal lain dalam dirinya sebagai subjek yang

hidup dan melakukan aktualisasi diri sebagai manusia berdinamika.Belajar bukan

menempatkan subjek pembelajar sebagai kelompok manusia yang secara terus

menerus berproses menuju penemuan identitas diri. Oleh sebab itu, belajar dalam
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pendekatan behaviorisme lebih diposisikan gerakan pembangunan kecerdasan

otak.

2) Teori Belajar Kognitifisme

Suyono dan Hariyanto (2014: 75) mengemukakan bahwa “Teori belajar

kognitif lebih mementingkan proses belajar daripada hasil belajar. Teori ini

menekankan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh persepsi serta

pemahamannya  tentang situasi yang  berhubungan dengan tujuan belajarnya”.

Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses internal yang

mencakup ingatan, potensi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek kejiwaan

lainnya.

3) Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut teori konstuktivisme, belajar adalah suatu proses

mengasimilasikan dan mengaitkan pengalaman atau pelajaran yang dipelajari

dengan pengertian yang sudah dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat

dikembangkan. Sementara konstruktivisme yang dikembangkan oleh Vigotsky

(Yamin, 2008: 62) yang berwajah sosial mengatakan bahwa belajar bagi anak

dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan sosial dan fisik sehingga belajar

selanjutnya lebih mudah diperoleh dalam konteks sosial budaya seorang.

Konstruktivisime melandasi pemikirannya bahwa pengetahuan bukanlah

sesuatu yang given dari alam karena hasil kontak manusia dengan alam, tetapi

pengetahuan merupakan hasil konstruksi (bentukan) aktif manusia itu

sendiri.Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu kontruksi kognitif

kenyataan melalui kegiatan seseorang.Suyono dan Hariyanto (2014: 105-106)
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mengemukakan bahwa “Konstruktivis percaya bahwa pembelajar mengkonstruk

sendiri realitasnya atau paling tidak menerjemahkannya berlandaskan persepsi

tentang pengalamannya,sehingga pengetahuan individu adalah sebuah fungsi dari

pengalaman sebelumnya, juga struktur mentalnya, yang kemudian digunakannya

untuk menerjemahkan objek-objek serta kejadian-kejadian baru”.

4) Teori Belajar Humanisme

Menurut teori humanisme, belajar merupakan yang dimulai dan ditujukan

untuk memanusiakan manusia.Di mana memanusiakan manusia di sini, berarti

mempunyai tujuan untuk mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi

diri orang yang belajar secara optimal. Daryanto ( 2009: 41) mengemukakan

bahwa “Proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya

dan dirinya sendiri”.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Hasil belajar murid di sekolah dasar dapat dipengaruhi oleh berbagai

faktor, baik berasal dari dalam diri maupun dari luar diri murid. Hasil belajar pada

hakikatnya merupakan interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh karena itu,

pengenalan Guru terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid

penting sekali dalam meningkatkan kualitas proses belajar dan hasil belajar murid.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan faktor

eksteral. Munadi (Rusman, 2012: 124) memberikan hal-hal yang menjadi faktor

internal, diantaranya:

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri murid, yang

termasuk kedalam faktor internal adalah:
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a) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat

jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik

dalam menerima materi pelajaran.

b) Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya

memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi

intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya

nalar peserta didik.

Slameto (2003: 54) memberikan hal-hal yang menjadi faktor eksternal,

diantaranya:

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri murid, yang termasuk

kedalam faktor eksternal adalah:

a) Faktor keluarga. Murid yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga

berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana

rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

b) Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid , relasi murid dengan

murid, disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c) Faktor Masyarakat. Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar murid

karena keberadaannya murid dalam masyarakat. Seperti kegiatan murid

dalam masyarakat, mass media yang juga berpengaruh terhadap positif dan
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negatifnya, pengaruh dari teman bergaul murid dan kehidupan masyarakat

disekitar murid juga berpengaruh terhadap belajar murid.

4. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai strategi pembelajaran aktif critical incident terhadap

hasil belajar murid sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan oleh berbagai

penelitian:

a. Penelitian Muthoharoh (2009: 125) dalam pembelajaran fiqih menerapkan

strategi pembelajaran aktif critical incident yang membuktikan bahwa

kemampuan gurudalam mengelola pembelajaran fiqih dengan menggunakan

strategi critical incident berhasil dan tercapai tujuan pembelajaran dengan

baik dan murid lebih aktif dalam proses pembelajaran.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Zulmi (2012: 103) , menerapkan pula strategi

pembelajaran aktif critical incident sehingga aktivitas murid selama proses

belajar mengajar mengalami peningkatan dan terbukti berhasil meningkatkan

nilai muriddan dengan adanya strategi pembelajaran critical incident tersebut

dapat merangsang keingintahuan murid terhadap materi, sehingga tujuan

pembelajaran dapat dicapai karena pengamatan melakukan pengamat murid

dapat langsung melihat, memegang dan mengamati secara langsung dan

memberi motivasi pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung.

B. Kerangka Pikir

Belajar adalah proses interaksi antara guru dengan peserta didik yang

bertujuan untuk memperoleh kecakapan, keterampilan dan sikap sehingga dapat

mengubah perilaku seseorang secara bertahap. Dalam belajar Bahasa Indonesia
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murid lebih dituntut untuk aktif salah satunya yaitu dengan mempraktekkan dan

memahami konsep yang ada.Untuk mencapai hal tersebut diperlukan adanya

suasana belajar yang berpusat pada murid. Namun sulit dipungkiri bahwa proses

pembelajaran pada saat ini masih bersifat teacher oriented, sehingga belum

mendukung untuk menjadikan murid aktif dan mengakibatkan hasil belajar yang

kurang maksimal.

Pembelajaran konvensional terkadang guru mengabaikan sejauh mana

murid mampu mengahapal konsep atau teori-teori, sehingga kebanyakan murid

hanya mampu menghapal sesaat dan mudah lupa untuk jangka waktu yang lama.

Oleh karenanya dalam proses pembelajaran diperlukan adanya suatu hal yang

membuat kegiatan belajar di kelas menjadi lebih menyenangkan, meningkatkan

partisipasi aktif murid, dan menciptakan suasana kelas yang tidak membosankan

sehingga mampu meningkatkan pemahaman murid terhadap materi yang

diajarkan dan pada akhirnya bisa meningkatkan hasil belajar murid. Strategi

pembelajaran aktif itu sendiri merupakan strategi pembelajaran yang memberikan

kesempatan kepada murid untuk berperan secara aktif dalam membangun sendiri

konsep dan makna dalam materi pembelajaran melalui berbagai macam kegiatan

yang bervariasi.Dengan penggunaan strategi pembelajaran aktif critical incident

diharapkan murid mampu untuk meningkatkan hasil belajarnya di kelas.
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Untuk lebih memudahkannya, maka dijelaskan pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.1. Kerangka Pikir

BELAJAR

FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKSTERNAL

Strategi Critical Incident

Hasil Belajar

1. Sampaikan kepada
murid topik atau
materi yang akan
dipelajari

2. Beri kesempatan
beberapa menit
kepada murid untuk
mengingat
pengalaman mereka
yang tidak
terlupakan berkaitan
dengan materi yang
ada

3. Tanyakan
pengalaman apa
saja yang menurut
mereka tidak
terlupakan

4. Sampaikan materi
pelajaran dengan
mengaitkan
pengalaman murid
dengan materi yang
akan disampaikan.

Bahasa Indonesia
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka dapat

diajukan hipotesis sebagai berikut:

H0: Tidak ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif critical incident

terhadap hasil belajar keterampilan menulis murid kelas V SD Inpres

Bangkala II.

H1: Ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif critical incident terhadap

hasil belajar keterampilan menulis murid kelas V SD Inpres Bangkala II.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian True Experimental Design yang

meliputi posttest only control design. Sugiyono (2015: 112) mengemukakan

bahwa dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random.

Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok

yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak

diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan

(treatment) adalah (O1 : O2). Adapun desain penelitian dijelaskan dalam tabel di

bawah ini:

Tabel.3.1. Desain Penelitian Posttest Only Control Design

R X      O1

R - O2

(Sumber: Sugiyono, 2015: 112)

Keterangan:

R  = Sampel yang dipilih secara random
X  = Perlakuan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Critical

Incident− = Tanpa menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident
O1=  Posttest kelompok eksperimen
O2= Posttest kelompok kontrol

25
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B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono (2011: 80) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

semua murid semester II SD Inpres Bangkala II dan berlokasi di Jalan Tamangapa

Raya III No. 4 Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar dengan

rincian data sebagai berikut:

Tabel. 3.2. Populasi Penelitian

Kelas
Jenis Kelamin

Jumlah
Laki-Laki Perempuan

V A 10 24 34
V B 11 23 34

Sumber: Tata Usaha SD Inpres Bangkala II

2. Sampel

Sugiyono (2011: 80) mengemukakan bahwa “Sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut“. Sampel dalam

penelitian diambil dengan menggunakan teknik sampling Non Probability

Sampling yang meliputi Sampling Jenuh. Sampel ini adalah dengan menggunakan

teknik penentuan sampel dengan mengambil semua populasi sebagai sampel.

Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 68 murid.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah V A sebagai kelas

eksperimen yang terdiri 34 murid dan V B sebagai kelas kontrol yang terdiri 34

murid.
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C. Definisi Operasional Variabel

1. Strategi pembelajaran aktif critical incident. Sanjaya (2007: 23)

mengemukakan bahwa ”critical incident adalah cara fleksibel yang biasanya

bergantung pada lima hal penting, yaitu: 1) menentukan dan mengkaji

kejadian, 2) pencarian fakta, yang melibatkan pengumpulan rincian insiden

dari para peserta, 3) mengidentifikasi isu-isu, 4) membuat cara untuk

menyelesaikan masalah berdasarkan solusi berbagai kemungkinan, 5)

evaluasi yang akan menentukan apakah solusi yang terpilih akan

menyelesaikan akar penyebab situasi dan tidak akan menyebabkan masalah

lebih lanjut.

2. Hasil belajar dalam penelitian ini didefinisikan sebagai skor yang dicapai

murid setelah mengikuti tes hasil belajar keterampilan menulis baik

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Critical Incident

dan konvensional. Purwanto (2007: 84) mengemukakan bahwa “hasil belajar

adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman

D. Instrumen Penelitian

Tes, yaitu alat bantu berupa tes tertulis yang diberikan kepada murid. Tes

dalam penelitian ini erupa tes uraian sebanyak tiga butir soal yang masing-

masing memiliki bobot yang berbeda. Bobot tiap soal yaitu pada nomor 1

diberikan skor 30 poin karena soal pada nomor ini berkriteria sedang, sedangkan

pada nomor 2 diberikan 20 poin karena soal pada nomor ini berkriteria mudah,
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dan pada nomor 3 diberikan skor 50 poin karena soal pada nomor ini berkriteria

sulit.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dengan materi

drama yang memuat tentang soal essay atau uraian, yang terdiri dari 3 butir soal

yang memiliki skor berbeda dalam setiap soal. Dari tes yang telah dilakukan pada

penelitian ini, maka dapat diketahui hasil belajar keterampilan menulis murid.

F. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.

Data hasil respon murid akan dianalisis secara kualitatif sedangkan data mengenai

hasil belajar akan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik

deskriptif dan statistik inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan skor dari

sampel penelitian untuk masing-masing variabel. Dalam hal ini digunakan tabel

distribusi frekuensi skor rata-rata, standar deviasi, skor minimum, dan skor

maksimum.

2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian

dengan menggunakan uji-t dua sampel yang dianalisis menggunakan SPSS versi

22. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji

normalitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara

spesifik.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal

atau tidak dengan menggunakan SPSS versi 22 dan menggunakan taraf

signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:

Jika Pvalue ≥ 0,05 maka distribusinya normal

Jika Pvalue < 0,05 maka distribusinya tidak normal

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian

yang telah diajukan.Untuk maksud tersebut maka pengujian dilakukan dengan

menggunakan pengolahan data SPSS versi 22, kemudian menggunakan uji-t.

 Hipotesis Statistik

Digunakan uji perbedaan dua rata-rata dengan hipotesis sebagai berikut

210 :  H lawan 211 :  H

Keterangan :

 μ1 : parameter skor rata-rata hasil belajar keterampilan menulis murid

yang diajar dengan penerapan strategi pembelajaran Critical Incident

 μ2 : parameter skor rata-rata hasil belajar keterampilan menulis murid

yang tidak diajar dengan penerapan strategi pembelajaran Critical

Incident.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sesuai dengan hasil  penelitian  pengaruh strategi pembelajaran Critical

Incident terhadap hasil belajar keterampilan menulis pada murid kelas  V  SD

Inpres Bangkala II Kecamatan Manggala Kota Makassar Tahun  Pelajaran

2016/2017. Pada penelitian  ini menggunakan posttest only control design yaitu

desain ini menggunakan dua kelompok dipilih, satu di antaranya menerima

perlakuan dan satu  yang lainnya tidak menerima perlakuan. Sehingga skor

posttest  ditentukan  untuk  mengukur  perbedaan  setelah  perlakuan  antara dua

kelompok. Desain ini tidak  melibatkan  pretest  dan  oleh  karena  itu,  perbedaan

antara kedua kelompok sebelumnya tidak diketahui.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh strategi

pembelajaran Critical Incident terhadap hasil belajar keterampilan menulis murid.

Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah murid kelas VA yang

berjumlah 34 orang murid yang  terdiri  dari  24 murid perempuan  dan  10

murid laki-laki  sebagai  kelas eksperimen, dan murid kelas VB yang berjumlah

34 orang murid yang terdiri dari 23 murid perempuan dan 11 murid laki-laki

sebagai kelas kontrol. Sehingga jumlah keseluruhan sampel pada penelitian ini

berjumlah 68 orang murid yang datanya telah diambil dari tata usaha SD Inpres

Bangkala II dan telah dilakukan penelitian.

Pelaksanaan penelitian materi drama ini dilaksanakan di kelas V SD Inpres

Bangkala II Kecamatan Manggala Kota Makassar. Proses pelaksanaan penelitian

30
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ini dilakukan dengan memulai pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran

Critical Incident pada kelas eksperimen. Dan pembelajaran model konvensional

pada kelas kontrol.

1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif

a. Deskripsi Data Hasil  Belajar Post Test

Setelah diberikan perlakuan terhadap kedua sampel yaitu kelas V A (kelas

eksperimen) dengan strategi pembelajaran Critical Incident, kelas V B (kelas

kontrol) dengan model pembelajaran konvensional, maka dilakukan post test

untuk mengetahui hasil dari perlakuan strategi pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil perhitungan dari proses post

test Bahasa Indonesia di kelas eksperimen dan kontrol murid kelas V SD Inpres

Bangkala II Kecamatan Manggala Kota Makassar disajikan dalam tabel sebagai

berikut.

Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Post Test

Kelas N Minimum Maximum Mean

Eksperimen 34 65 100 84.68
Kontrol 34 58 88 70.03

Sumber : Data primer di olah dari lampiran

Keterangan :

Eksperimen = Pembelajaran dengan menggunakan Strategi Pembelajaran

Critical Incident

Kontrol = Pembelajaran konvensional

N = Banyaknya sampel

Minimum = Nilai terendah
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Maximum = Nilai tertinggi

Mean = Nilai rata-rata

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen setelah dilakukan

pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Critical Incident memperoleh

rata-rata hasil belajar sebesar 84,68 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah

65. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar

70,03 dengan nilai tertinggi 88 dan  nilai terendah 58.

b. Deskripsi Kategori Data Hasil  Belajar Post Test

Ditinjau dari kategori hasil belajar pada masing-masing kelas diperoleh

data seperti terangkum pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Kategori Hasil Post Test

Rentang Nilai Kriteria
Eksperimen Kontrol

F % F %
85 – 100 Sangat baik 18 52.94 4 11.43
70 – 84 Baik 13 38.24 12 34.29
55 – 69 Cukup 3 8.82 19 54.28

< 55 Kurang 0 0 0 0
Jumlah 34 100% 35 100%

Sumber: Data primer diolah dari lampiran

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar pada kelas ekperimen

terdapat 8,82% memperoleh hasil belajar cukup, 38,24% murid memperoleh hasil

belajar sangat baik dan 52,94 memperoleh hasil belajar baik. Sehingga murid yang

terbilang lulus (diatas KKM 70) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ini yaitu

sebanyak 31 orang.

Pada kelas kontrol terdapat 11,43% murid yang memperoleh hasil belajar

sangat baik, 34,29% murid memperoleh hasil belajar baik, dan 54,28%
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memperoleh hasil belajar cukup.Sehingga murid yang terbilang lulus (diatas

KKM 70) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ini yaitu sebanyak 16 orang.

Deskripsi hasil belajar Bahasa Indonesia setelah dilakukan pembelajaran

menggunakan strategi pembelajaran pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol tersebut di atas disajikan dalam diagram berikut

ini.

Gambar 4.2.Diagram Distribusi Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Gambar 4.3.Diagram Distribusi Kategori Hasil Belajar Kelas Kontrol

2. Hasil Analisis Statistika Inferensial

a. Uji Normalitas

1) Uji Normalitas untuk Kelas Eksperimen

Hasil output uji normalitas kelas eksperimen pada SPSS dapat dilihat pada tabel

4.3 berikut:

91%

9%
Lulus

Tidak Lulus

46%54%

Kelas Kontrol

Lulus Tidak Lulus
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Tabel 4.3 Output Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen pada SPSS

Tests of Normality Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Df Sig.

Hasil Belajar Bahasa
Indonesia

,147 34 ,060 ,947 34 ,102

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan analisis output uji normalitas pada SPSS nilai signifikansi >

0,05 maka data berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas V A

sebagai kelas eksperimen merupakan kelas yang berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas untuk Kelas Kontrol

Hasil output uji normalitas pada SPSS dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Output Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol pada SPSS

Tests of Normality Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Df Sig.

Hasil Belajar Bahasa
Indonesia

,185 34 ,008 ,898 34 ,006

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan analisis output uji normalitas pada SPSS nilai signifikansi >

0,05 maka data berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas V B

sebagai kelas kontrol merupakan kelas yang berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil

berasal dari populasi dengan varian yang homogen. Perhitungan uji homogenitas

menggunakan software SPSS v.22 adalah dengan Uji Levene statistics. Cara

menafsirkan uji levene ini adalah jika nilai Levene statistic > 0,05 maka dapat

dikatakan bahwa variasi data adalah homogen.

Hasil output uji homogenitas pada SPSS dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Output Hasil Uji Homogenitas pada SPSS

Berdasarkan analisis output uji homogenitas pada SPSS nilai signifikansi

> 0,05 , yaitu 0.616. Sehingga penelitian ini, dapat dikatakan bahwa penelitian ini

diambil dari sampel yang homogen.

c. Uji T-Test

Uji Independent Sample T-Test merupakan bagian dari statistik inferensial

parametrik (Uji Beda). Dalam statistik parametrik terdapat syarat- syarat yang

harus terpenuhi sebelum dilakukannya pengujian (dalam hal ini Uji Independent

Sample T-Test). Oleh karena itu, syarat-syarat yang diperlukan sebelum

melakukan Uji Independent Sample T-Test:

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Keterampilan Menulis

Levene

Statistic df1 df2 Sig.

,254 1 66 ,616
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1. Data yang di uji adalah data kuantitatif (data interval atau data rasio)

2. Data harus di uji normalitas dan hasilnya harus berdistribusi normal

3. Data harus sejenis atau homogen

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, yaitu:

H0: Tidak ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif critical incident

terhadap hasil belajar keterampilan menulis kelas V SD Inpres Bangkala II

Kecamatan Manggala Kota Makassar.

H1: Ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif critical incident terhadap

hasil belajar keterampilan menulis kelas V SD Inpres Bangkala II Kecamatan

Manggala Kota Makassar.

Adapun Dasar Pengambilan Keputusan:

1. Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H1

ditolak.

2. Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H1

diterima.
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Hasil output uji-t pada SPSS dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.7 Interpretasi Output SPSS Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's

Test for

Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig. (2-

tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence Interval

of the Difference

Lower Upper

Hasil Belajar

Keterampilan

Menulis

Equal variances

assumed
,254 ,616 1.99656 66 ,000 14,64706 2,27252 10,10982 19,18430

Equal variances

not assumed
1.99656 65,326 ,000 14,64706 2,27252 10,10895 19,18517

Sumber: Data diolah dari lampiran SPSS v.22

Berdasarkan output di atas diperolah nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 <

0,05, maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam Uji Independent Sample T-

Test, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya bahwa

terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif critical incident terhadap

hasil belajar keterampilan menulis kelas V SD Inpres Bangkala II Kecamatan

Manggala Kota Makassar.

Berdasarkan hasil analisis uji beda diatas, dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh penerapan strategi pembelajaran Critical Incident terhadap hasil belajar

keterampilan menulis murid kelas V di SD Inpres Bangkala II Kecamatan

Manggala Kota Makassar semester genap tahun ajaran 2016/2017. Ini sekaligus

menjawab hipotesis penelitian yang diajukan peneliti.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh strategi

pembelajaran tipe Critical Incident terhadap hasil belajar keterampilan menulis

siswa kelas V SD Inpres Bangkala II Kecamatan Manggala pada materi drama.

Penerapan strategi pembelajaran Critical Incident pada  kelas  eksperimen

dimulai  dari mengingatkan  kembali  materi-materi  sebelumnya  yang  berkaitan

dengan drama.  Kemudian  guru  memberikan  materi  terkait drama.  Setelah

siswa  memahami  materi  tersebut, guru memberikan contoh masalah yang

berkaitan dengan drama dan mengaitkan dengan pengalaman murid.  Peran  guru

adalah  membimbing  siswa  dalam memahami  masalah,  membuat  rencana

penyelesaian sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Setelah murid mengerti  bagaimana  menyelesaikan  masalah  pada

materi drama, guru  memberikan  tes kepada siswa berupa 3 soal uraian untuk

melihat hasil belajar keterampilan menulis siswa. Soal tersebut memiliki bobot

yang berbeda di setiap soalnya.

Berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh oleh kelas eksperimen dan

kelas  kontrol,  terdapat  perbedaan  yang  sangat  signifikan.  Hasil  belajar  siswa

dengan strategi pembelajaran Critical Incident sangat baik.  Hal ini dapat dilihat

dari nilai rata-rata  kelas  eksperimen sebesar 84,68.  Sedangkan  median  untuk

kelas eksperimen adalah 85. Standar deviasi kelas eksperimen sebesar 9,834.

Varians kelas  eksperimen  adalah 96,710. Berdasarkan  hasil tersebut  juga  dapat

dilihat bahwa  pada  kelas  eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran

Critical Incident dengan jumlah  siswa  yang mampu  mencapai  nilai diatas
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kriteria ketuntasan minimal sebanyak 31 siswa dan yang belum mencapai kriteria

ketuntasan minimal sebanyak 3 siswa. Adapun pada kelas kontrol, nilai rata-rata

kelas kontrol adalah 70,03. Sedangkan median untuk kelas kontrol adalah 67,00.

Standar deviasi kelas kontrol sebesar 8,881. Varians kelas kontrol adalah 78,878.

Berdasarkan hasil tersebut juga dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol jumlah

siswa yang mampu mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minimal sebanyak 19

siswa dan yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 15 siswa.

Analisis  data  pada  penelitian  ini  guna mengetahui  adanya  pengaruh strategi

pembelajaran critical incident terhadap hasil belajar keterampilan menulis siswa

kelas V SD Inpres Bangkala II pada  materi drama adalah menggunakan  rumus

t-test,  namun  sebelum menggunakan  rumus  ini  data penelitian  harus  diuji

homogenitas  dan  normalitasnya.  Dengan melakukan penghitungan  melalui

SPSS versi 22.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh

Muthaharoh (2009: 125) yang berjudul “Pengaruh Strategi Critical Incident

(Pengalaman Penting) Terhadap Hasil Belajar Murid Pada Mata Pelajaran Fiqih di

MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik”. Penelitian ini dapat dilihat dari jumlah rata-

rata aktivitas aktif murid sebesar 73,39% pada pertemuan pertama dan 79,56%

pada pertemuan kedua, dan jumlah rata-rata aktivitas tidak aktif murid sebesar

26,56% pada pertemuan pertama dan 19,5% pada pertemuan kedua. Dari data tes

hasil belajar murid dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistic

parametric, didapatkan hasil bahwa sebesar 6,3719 dan sebesar 2,04. Hal ini

berarti 6,3719>2,04, yaitu terima Ha dan hasil itu dapat ditarik kesimpulan bahwa
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terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran critical incident terhadap hasil

belajar murid.

Pembahasan hasil penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data yang

akurat. Berdasarkan perhitungan hasil posttest yang telah diuraikan sebelumnya

dapat diketahui bahwa analisis dari uji persyaratan hipotesis, yaitu thitung 6,362>

ttabel 1.99656 maka H1 diterima dan H0 ditolak.

Secara umum maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan strategi pembelajaran Critical Incident pada pembelajaran Bahasa

Indonesia menunjukkan nilai yang lebih baik dibandingkan dengan pengajaran

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sehingga strategi

pembelajaran Critical Incident berpengaruh positif terhadap hasil belajar

keterampilan menulis murid kelas V di SD Inpres Bangkala II Kecamatan

Manggala Kota Makassar.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat

mengambil simpulan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia materi drama dengan

strategi pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional. Dari penolakan ini berarti strategi pembelajaran Critical Incident

berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Terdapat perbedaan hasil belajar

Bahasa Indonesia materi drama antara pembelajaran yang menggunakan strategi

pembelajaran Critical Incident dengan yang menggunakan metode pembelajaran

konvensional pada murid kelas V SD Inpres Bangkala II Kecamatan Manggala

Kota Makassar tahun ajaran 2016/2017, dimana nilai rata-rata kelas eksperimen

sebesar 84,68 dengan kelas kontrol  yang mempunyai nilai rata-rata sebesar 70,03.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, ada beberapa saran dari penulis yaitu

sebagai berikut:

1. Sebaiknya, guru dapat menerapkan strategi pembelajaran Critical Incident

sebagai alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas dan diharapkan

mampu menjalankan peranan sebagai fasilitator, organisator, dan motivator

bagi murid sehingga keaktifan murid dapat terbangun.

2. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Critical Incident,

menekankan murid untuk belajar menyampaikan pendapat dihadapan teman-

temannya, maka faktor kesadaran untuk mempelajari dan bertanya kepada guru

41
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atau teman harus dimiliki oleh murid. Hal ini dapat memberikan refleksi atau

umpan balik dalam bentuk tanya jawab dengan murid tentang kesulitan yang

dihadapi dan pemecahannya.
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